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Lampiran 1:
Pedoman Wawancara
1. Bagaimana tradisi nyadran dilakukan ?
2. Bagaimana sejarah nyadran di Kecamatan Brebes ?
3. Bagaimana persepsi Anda tentang tradisi nyadran ?
4. Mengapa tradisi nyadran masih dilakukan pada saat ini?
5. Apa makna dari tradisi nyadran ?
6. Siapa aja yang terlibat dalam tradisi nyadran ?

7. Apa yang diharapkan masyarakat dari tradisi nyadran?
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(Fenomena Tradisi Nyadran Masyarakat Kecamatan Brebes Kabupaten

Brebes)

Topik

Jawaban wawancara

Keteranngan

Tradisi

Nyadran

1.

Agus miftah

“nyadran atau silaturahim itu tradisi dari org tua dulu jadi..
mereka kalau setiap mau menjelang idul fitri, mereka tuh dari
manapun jauh dari jakarta ataupun dari daerah negara mana,
sama sama mau pulang kan dengan kendaraan masing maisng,
tujuannya ya sama ingin bertemu dengan keluarga yaitu saling
memaafkan, yaitu silaturahim, disitu nanti kalau menjelang idul
fitri sudah sampai biasanya kan pada pulang tidak lain tujuannya
bertemu orang tua mereka yang dikampung-kampung. .....
setelah melaksanakan idul fitri bareng bareng, biasane kan
keluarga kan jauh jauh , padasugih misale, mantune ada yang di
Tegal ada yang di Cirebon, manalah gitu... nanti ketemu, itu
biasa gitu... menghormati orang tua, karena orang tua
sebagaimana cikal bakal dari org tua, tujuannya ya saling
memaafkan, disitu terjadi adik jaluk maaf karo kaka, kakak dan
adek jaluk maaf karo ibu, ibu karo adek jaluk maaf karo bapak,
bapak memberikan kasih sayang. Lantas nanti mengembang,
kepada mbah klo masih ada, kepada buyut klo ada gitu, terserah
aja. Itu dalam satu keluarga begitu, itu yang namanya nyadran,
nanti yang dari jatibarang datang ke padasugih, dalam waktu
lebaran.”

“ituu biasanya begini, orang termuda, keluarga termuda biasane
bawa gula teh dan selengkapnyalah, umpane adek bawa gula teh
kepada kakak, kakak bawa gula teh kepada kakaknya lagi, itu
biasa kaya gitu arane. Kadang ya pake uang aja kalau saya mah
biar gampang. Nah kalo misale keluargene akeh bebuyutan, ga
pake nyadran tapi pake bani. Bani itu perkumpulan keluarga
besar yang ga mungkin dilakukan nyadran karena banyaknya jadi
diadakan pertemuan yang waktunya ditentukan dlm keluarga
itu.”

“yaa biasane bawa gula teh, minta maap, ngobrol bentar apapun
itu, lalu pulang, itu tradisi”

Nur Kholis

“kalau nyadran main ke saudara keluarga itu yang utama,pertama
ke saudara kandung, misalnya saya sudah menikah nyadran ke
orang tua, ke kakak pertama kakak kedua itu yang namanya
nyadran, intinya minta maaflah atau silaturahim, kalau itu sudah
selesai ke tetangga biasanya. terus kalau silaturahim itu bawa
ketupat santan, gula teh, kemudian itu, ketupat janur, terus satu
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lagiii.... Itu tuh lepet...”

“Pertama itu minta maaf, artinya kalau disini temu kangen lama
tidak berjumpa, main, minta maaf, ngobrol ngobrol lah udah
lama gak ketemu mungkin,”

Kusnodo

“nah Brebes ini kalau nyadran itu sama aja kaya berkunjung, ke
saudara yang lebih tua, yang dilakukan oleh orang yang udah
berumah tangga lalu berkunjung ke suadara saudara yang lebih
tua pada saat lebaran, biasanya membawa jinjingan gula teh, lalu
minta maaf ke saudara dalam waktu tersebut.”

“ya dateng silaturahim, minta maaf, karena itu suasana lebaran
sih, ngobrol ngobrol bentar sama saudara, lalu udah pulang terus
lanjut ke saudara berikutnya”

Wuryanto

“nyadran ya dilakoni pas idul fitri lebaran, maring sedulur sing
tua, jaluk maape kaya gituu, biasane yaa abis solat siap siap
keliling ke saudralah, gawa gula the kanggo jinjingan, ya pantese
wong nom maring wong tua yaa, apa jajanan kaya sirop,biskiut
ngononglah..”

Hendra

“nyadran itu kegiatan tradisi Brebes itu sendiri itu dilakukan dari
masing masing keluarga ke tempat saudara, biasa keluarga muda
itu mengunjungi ketempat keluarga yang tua, biasnaya bawa
ketupat, bawa gula teh.. terus makanan gitulah... jajanan...
sirop.. bingkisan juga bisa... tapi khasnya kupat sama gula the
dan ada juga permintaan dari keluarga tua”

Waluyo

“Tidak ada kegiatan ke pemakaman, di daerah sini, nyadran atau
silaturahim itu tradisi dari org tua dulu jadi.. mereka kalau setiap
mau menjelang idul fitri, mereka tuh dari manapun jauh dr
jakarta ataupun dari daerah negara mana, sama sama mau pulang
kan dengan kendaraan masing maisng, tujuannya ya bertemu
dengan keluarga yaitu saling memaafkan, yaitu silaturahim, disitu
nanti kalau menjelang idul fitri sudah sampai biasanya kan pada
pulang tidak lain tujuannya bertemu orang tua mereka yang
dikampung-kampung. nanti ketemu, itu biasa gitu... tujuannya ya
saling memaafkan,Itu dalam satu keluarga begitu, itu yang
namanya nyadran.”

Makna

nyadran

Agus miftah

“Aranne nyadran tapi sebenere silaturahim, sila kuwe artine
berarti tali, rahim itu artine menyambung, silaturahmi maring
paman, mbokke,, maksute silaturahim itu agar kekeluargaan ora
pecah, kadang keluarga pecah garagara warisan kan. Misale
orangtuane pecah karo sedulure tapi anak anake menyambung,
keluarga tua sudah meninggal tapi dulunya ga pernah akur tapi
anak anake menyambung dengan nyadran.”
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“maknanya ya sing aku bilang tadi, kanggo silaturahim,
memepererat tali persaudaraan sesama keluarga, biar engga
pecah. Yang muda menghormati sing muda, sing tua melindungi
yang muda.”

“nah itu tuh, kebiasaan yang gak bisa ilang, padahal aku sendiri
kepengin kalo kumpul ngasih duit aja gitu.. gula teh seolah olah
kaya apa yah, perekat ndeyan, manise the biar dadi manis
hubungane mungkin hahaha.... Rasane kalao ora gawa gula atau
ora duwe jadi ga silaturahmi, karena kebiasaan itu, padahal
menurut aku sih ora apa apa ora gawak, ya itulah kebiasaan
masyarakat. Kan tujuan utama silaturahimne. Misale kaya gini,
sampean ora duwe gula teh, dadine ora dateng ke pamane, merasa
isin, malu kan... sekarang tradisi gula the biskuit kalengan
sirop..”

Nur Kholis

“makna nyadran berasal dari silaturahim, berkunjung kerumah
saudar sekeluarga, pada saat lebaran idul fitri, untuk meminta
maaf, menjaga hubungan antar keluarga, mepererat keluarga.”

“menurut orang kebanyakan disini atau orang tua, ketupat santan
ituuu mbok belih lepat mohon ngamputen, artinya, kalau ada
kesalahan ya saya minta maaf, kalau gula teh itu simbolnya,
manis, kalau main ke sauadra harus manis, kaya dibawa itu gula
the, kalau ketupat janur itu ciri khasnya lebaran, kalau orang jawa
kebanyak ketupat lontong atau ketupat santan... kalau lepet itu,
karena lepet itu lengket biar persaudaraannya makin lengket..”

Kusnodo
“yaa maknanya nyadran sama aja berkunjung untuk silaturahim,
meperat persaudaraan pada keluarga gituu..”

“dulu mah bawa macem macem kaya ketupat santan, lepet gitu..
tapi tetep bawa the, maknanya setau saya sih, kalau ketuapat
santan, mbok belih lepat mohon ngampunten, kalau ada
kesalahan kesalahan yang sengaja ataupaun tidak sengaja mohon
minta maaf, kalau lepet ituu, lengket, supaya erat ikatan
keluarganya...”

Wuryanto
“gaktau, gak ada kata drmnnya, sing pasti, diaranine nyadran itu
silaturahmi kunjungan maring saudara tua...”

“yaa maknanya nyadran sama aja berkunjung untuk silaturahim,
meperat persaudaraan pada keluarga gituu..”

“ketupat santen, karna santen keruh, artinya kaya banyak salah
lah, tuli yak jaluk maap kaya kuwe, kalo lepet ya eben eret,
ngleket, lengket..”

Hendra
“kalau makna sih sebenernya simbolis lebaran, bawa ini
menandakan Kkita saling berbagi mungkin kaya keluarga ga
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mampu, jadi sekalian sedekah walaupaun kupat gituu.. tapi
tujuannya ya silaturahmi ke yang lebih tua...”

Persepsi

Agus Mlftah

“nyadran atau silaturahim itu tradisi dari org tua dulu jadi..
mereka kalau setiap mau menjelang idul fitri, mereka tuh dari
manapun jauh dr jakarta ataupun dari daerah negara mana, sama
sama mau pulang kan dengan kendaraan masing maisng,
tujuannya ya sama ingin bertemu dengan keluarga yaitu saling
memaafkan, yaitu silaturahim....”

“....keluarga termuda biasane bawa gula the dan
selengkapnyalah, umpane adek bawa gula teh kepada kakak,
kakak bawa gula teh kepada kakaknya lagi, itu biasa kaya gitu
arane. Kadang ya pake uang aja kalau saya mah biar
gampang.....”

“yaa semua anggota keluarga ke keluarganya, dari yang muda
sampai yang paling tua. Yang muda datang ke rumah yang
saudara tua, sambil bawa istrinya.”

Nur Kholis

“kalau nyadran main ke saudara keluarga itu yang utama,pertama
ke saudara kandung, misalnya saya sudah menikah nyadran ke
orang tua, ke kakak pertama kakak kedua itu yang namanya
nyadran, intinya minta maaflah atau silaturahim, kalau itu sudah
selesai ke tetangga biasanya. terus kalau silaturahim itu bawa
ketupat santan, gula teh, kemudian itu, ketupat janur, terus satu
lagiii.... Itu tuh lepet...”

Kusnodo

“nah Brebes ini kalau nyadran itu sama aja kaya berkunjung, ke
saudara yang lebih tua, yang dilakukan oleh orang yang udah
berumah tangga lalu berkunjung ke suadara saudara yang lebih
tua pada saat lebaran, biasanya membawa jinjingan gula the, lalu
minta maaf ke saudara dalam waktu tersebut.”

Wuryanto

“nyadran ya dilakoni pas idul fitri lebaran, maring sedulur sing
tua, jaluk maape kaya gituu, biasane yaa abis solat siap siap
keliling ke saudralah, gawa gula teh kanggo jinjingan, ya pantese
wong nom maring wong tua yaa, apa jajan ngononglah..”

Hendra

“nyadran itu kegiatan tradisi Brebes itu sendiri itu dilakukan dari
masing maisng keluarga kletempat saudara, biasa keluarga muda
itu mengunjungi ketempat keluarga yang tua, biasanya bawa
ketupat, bawa gula teh.. terus makanan gitulah... jajanan...
sirop.. bingkisan juga bisa... tapi khasnya kupat sama gula the
dan ada juga permintaan dari keluarga tua”

Asal usul

AGus Miftah

“nyadran klo asal usul itu ndak ada asal usule, cuman gusti Alloh
memerintahkan itu, gusti alloh menciptakan manusia dr satu ,
satu berkembangbiak dr adam hawa, nanti berkembang biak lagi,
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sampai sekarang. Misale, keluarga asbari, nti muncul pak ini pak
ini pak ini, dari pak ini berkembang lanang wadon, dan alloh
memerintahkan sambunglah kekeluargaanmu, kan klo udah mbah
anak dan udah punya keluarga ora ketemu saben dina, belum
tentu, nah ketemune dang waktu bada idul kan kuwe kan, kaya
kuwe tok, nyadran dianjurkaan karena perintah gusti Alloh,
sambunglah silaturahmi, agar kamu panjang umur, dan tambah
rezekinya. Aranne nyadran tapi sebenere silaturahim, sila kuwe
artine berarti tali, rahim itu artine menyambung, silaturahmi
maring paman, mbokke,, maksute silaturahim itu agar
kekeluargaan ora pecah, kadang keluarga pecah garagara warisan
kan. Misale orangtuane pecah karo sedulure tapi anak anake
menyambung, keluarga tua sudah meninggal tapi dulunya ga
pernah akur tapi anak anake menyambung dengan nyadran.
Berarti nyadran asal usule perintah dari nabi, dari kalimat
silaturahim. Bukan dari basa arab loh ya...”

Nur kholis

“asal usul lahir nyadran di Brebes gak jelas dari kapan, tapi
masyarakat disini melakukan hal tersebut atas dasar perintah
agama, silaturahim, jadi dalilnya diambil dari hadits
silaturahim..”

Kusnodo

“wah kalau itu kurang paham, tapi udah turun menurun
masyarakat Brebes sini nglakuin itu dari saya kecil itu udah ada,
coba tanya ustadz sini, nyadran diartikan sebagai anjuran
silaturahim dalam keluarga ke saudra saudaranya, anjurannya
kita, menyambung silaturahim...”

Wuryanto

“gak paham kalau asal usule, ngertinne nyadran dari ajaran
agama, sing diwarihi ustad ustad, dikonkon silaturahmi kaya
kuwe, eben aja pedot...”

Hendra

“asal usulnya nyadran itu gak tau jelas ya, begitu saya lahir
tradisi itu udah ada, dan saya diajarin kalau ada tradisi ini gitu,
kalau gitu ke saudara saudara gitu..”
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Dokumentasi Foto

Gambar 3. Ketupat Sayur

.22 DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

81



Gambar 5. Proses Sungkeman
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Gambar 6. Proses meminta maaf dan memaafkan

Gambar 7. Gula teh
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